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It is interesting to discuss General Principles of Good Government 
(AAUPB) in European tradition when compared to the principles of Christian 
morals proposed by Thomas Aquinas. According to the European Community 
Treaty (1957), there are four main principles mentioned in European general 
principle of good government: equality, fundamental rights, legal certainty, and 
proportionality. Meanwhile, Thomas Aquinas had also stated some significant 
principles of justice, namely; fundamental rights, equality, and justice. It suggested 
the preliminary hypothesis that European general principles of good government 
are close to the idea of Christian moral principles by Thomas Aquinas. 
Starting from this preliminary hypothesis, this research investigates the 
meeting point between European General Principles of Good Government and 
Christian moral principles as envisioned by Thomas Aquinas. Therefore, this 
research is not about history nor the influence of those two principles, but about 
comparing the two value devices. The comparison study helped to find the relation 
of those two categories of principle.  
The writer broke down the result of the research into some points. Firstly, 
the four main principles in European general principle of good government: 
equality, fundamental rights, legal certainty, and proportionality  have similarity 
with the idea of Christian moral principles by Thomas Aquinas. Second, these two 
principles put the protection of rights as the main principle. Third, in the christian 
moral principles, Thomas Aquinas regulated the basic things, while the General 
Principles of Good Government went into more detail. Fourth, both European 
general principles of good government and Christian moral principles try to follow 
the development of society. 
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Studi tentang Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik (AAUPB) dalam 
tradisi Eropa dibandingkan dengan prinsip moral Kristiani gagasan Thomas 
Aquinas adalah sebuah penelitian yang menarik. Berdasarkan pada Eropean 
Community Treaty (1957), ada empat prinsip utama dalam AAUPB Eropa, yaitu; 
equality, fundamental rights, legal certainty, proportionality. Sementara itu, 
Thomas Aquinas juga menyatakan prinsip-prinsip penting dalam keadilan, yaitu; 
hak dasar, kesetaraan, dan keadilan. Hal ini menimbulkan hipotesis awal bahwa 
AAUPB Eropa dekat dengan prinsip moral Kristiani gagasan Thomas Aquinas.  
Berangkat dari hipotesis awal itu, penelitian ini mengulas titik temu antara 
Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik di Eropa dengan prinsip-prinsip moral 
Kristiani gagasan Thomas Aquinas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini tidak membahas dari segi historis atau pun mencari pengaruh pada 
kedua prinsip-prinsip tersebut, namun lebih membandingkan dua perangkat nilai 
itu. Studi perbandingan membantu dalam pencarian keterkaitan atau titik temu dua 
golongan prinsip itu. 
Hasil dari penelitian dapat disuguhkan beberapa hal penting berikut ini. 
Pertama, empat prinsip utama dalam Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik di 
Eropa: kesetaraan (equality), hak-hak dasar (fundamental rights), kepastian hukum 
(legal certainty), dan keseimbangan (proportionality) memiliki padanannya dalam 
prinsip moral Kristiani gagasan Thomas Aquinas. Kedua, kedua prinsip ini sama-
sama meletakkan pelindungan hak sebagai prinsip yang utama. Ketiga, Thomas 
Aquinas dalam prinsip moral Kristiani meletakkan dasar, sedangkan Asas-Asas 
Umum Pemerintahan yang Baik sudah mengarah yang lebih detail. Keempat, baik 
AAUPB di Eropa dan prinsip moral Kristiani sama-sama mencoba mengikuti 
perkembangan masyarakat. 
 
Kata-Kata Kunci:  Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik, prinsip moral 
Kristiani, prinsip hukum administrasi, keadilan Thomas 
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pendampingannya sehingga penulisan skripsi ini bisa selesai. Tiada kata yang bisa 
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